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Abstrak

Nelayan tradisional di Desa Surodadi menghadapi kendala rendahnya produktivitas akibat ketergantungan pada
alat tangkap konvensional dan ketiadaan fasilitas pascapanen. Program pengabdian ini menawarkan solusi
melalui rencana penerapan teknologi Robotic Ship Fishery (RSF) berbasis Internet of Things (I0T) dan pembangunan
infrastruktur co/d storage. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang
mencakup sosialisasi, pelatihan teknis dan manajerial, serta rekayasa perangkat keras dengan melibatkan 20
nelayan sebagai mitra sasaran. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa prototipe RSF saat ini telah mencapai tahap
uji fungsional laboratorium, sementara konstruksi co/d storage berkapasitas 100 kg sedang dalam proses
pembangunan fisik. Intervensi ini berhasil meningkatkan kapasitas kognitif SDM secara signifikan, di mana
evaluasi postfest menunjukkan 100% mitra (20 orang) memahami fungsi teknologi navigasi untuk efisiensi bahan
bakar dan 93,3% (19 orang) memahami manajemen rantai dingin. Disimpulkan bahwa program ini telah berhasil
membangun fondasi kesiapan SDM dan transformasi pola pikir menuju kemandirian usaha perikanan modern,
meskipun dampak ekonomi riil masih memerlukan pemantauan pasca-implementasi penuh teknologi.

Kata kunci: Cold Storage; Nelayan Surodadi; Pemberdayaan; Robozic Ship Fishery; Teknologi IoT

Abstract

Traditional fishermen in Surodadi Village face productivity constraints due to their reliance on conventional fishing gear and the
lack of post-harvest facilities. This commmunity service program offers a solution through the planned implementation of Internet of
Things (10T )-based Robotic Ship Fishery (RST) technology and the construction of cold storage infrastructure. The implementation

method uses the Participatory Rural Appraisal (PRA) approach, encompassing socialization, technical and managerial training,

and hardware engineering, and involves 20 fishermen as target partners. The results indicate that the RST prototypes are currently

undergoing functional laboratory testing, while the construction of the 100 kg capacity cold storage is in the physical development
phase. This intervention has significantly improved human resource cognitive capacity, with posttest evaluations showing that 100%

of partners (20 people) understand the function of navigation technology for fuel efficiency and 93.3% (19 people) nnderstand cold
chain management. 1t is concluded that the program has successfully established a foundation for human resource readiness and a
paradigm shift toward modern, independent fishery businesses. However, the real economic impacts will require monitoring following
Sull implementation of the technology.

Keywords: Cold Storage; Empowerment; 10T Technology; Robotic Ship Fishery; Surodadi Fishermen

PENDAHULUAN Meskipun memiliki potensi sumber daya

Desa Surodadi yang terletak di  laut yang besar, tingkat produktivitas hasil
Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak, tangkapan di wilayah ini masih relatif
merupakan kawasan pesisir strategis dengan ~ stagnan. Hal ini  disebabkan  oleh
mayoritas  penduduk  menggantungkan  ketergantungan nelayan pada metode
hidupnya sebagai nelayan tradisional.  penangkapan konvensional yang hanya
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mengandalkan insting dan pengalaman
turun-temurun tanpa bantuan teknologi
navigasi modern (Syamsuddin et al., 2025).
Selain itu, permasalahan krusial lain yang
dihadapi adalah ketiadaan
pascapanen yang memadai, khususnya
fasilitas pendingin (cold storage). Absennya
fasilitas ini mengakibatkan kualitas ikan
drastis  (quality  deterioration)
sesampainya di darat, yang pada akhirnya

infrastruktur

menurun

merugikan nelayan karena harga jual

menjadi rendah (Babu et al., 2025; Mentari

& Hasibuan, 2025).
Berdasarkan

analisis  situasi

yang
mendalam, mitra menghadapi tantangan
multidimensi yang menghambat daya saing
mereka dalam rantai pasok perikanan.
Pertama, dari sisi operasional penangkapan,
nelayan mengalami inefisiensi biaya bahan
bakar yang tinggi akibat pola melaut yang
tidak terarah (random fishing) karena buta
posisi keberadaan ikan (Orofino et al., 2023;
Sahulata &  Sunarya, 2022). Kedua,
rendahnya kapasitas manajerial
menyebabkan pencatatan keuangan usaha
sering kali tercampur dengan keuangan
rumah tangga (Hidayati, 2021). Ketiga,
sistem pemasaran yang masih bersifat lokal
dan tradisional membuat posisi tawar
nelayan lemah di hadapan tengkulak
(Gbémez & Maynou, 2021). Kondisi-kondisi
ini menjadikan profesi nelayan di Desa
Surodadi rentan terhadap gejolak ekonomi
dan sulit untuk berkembang (Grantham et
al., 2022; Jiang et al., 2024; Veena et al.,
2025).

Sebagai upaya penyelesaian masalah
tersebut, tim pengabdian dari Universitas
Semarang menawarkan
berupa penerapan teknologi tepat guna
Robotic Ship Fishery (RSF) berbasis Internet of
Things 10T). Teknologi ini dirancang untuk
memodernisasi armada tangkap nelayan
melalui integrasi sensor sonar pendeteksi

solusi inovatif

ikan secara real-time dan sistem navigasi sexzi-
antopilot (Amalia, 2023; Pinandita et al., 2024;
Ramesh et al., 2023). Pada tahap awal ini,
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pengabdian difokuskan pada pengenalan
dan pelatihan pengoperasian perangkat bagi
nelayan tradisional agar mampu mengadopsi
mandiri.
Penerapan teknologi ini diharapkan mampu
mengubah paradigma nelayan dati "mencari
ikan" menjadi "menangkap ikan", sehingga

teknologi navigasi secara

efisiensi waktu dan penghematan bahan
bakar dapat tercapai, sekaligus
meningkatkan standar keselamatan kerja di
laut (Sanusi et al., 2024; Wulan Dari et al.,
2024).

Namun, intervensi teknologi perangkat
keras saja tidak cukup. Program ini juga
dirancang secara holistik untuk memperkuat
aspek daya (SDM).
Pendampingan intensif dilakukan melalui
pelatihan administrasi
penggunaan pencatatan digital, serta strategi
pemasaran modern berbasis digital (Subagio
et al., 2024; Sutapa et al., 2024). Mengingat
pengembangan perangkat RSF masih dalam
tahap wuji fungsional dan infrastruktur
pendingin masih dalam proses konstruksi,
tujuan utama kegiatan ini adalah meletakkan
fondasi kognitif dan transformasi pola pikir
mitra. Dengan pendekatan komprehensif
yang menggabungkan modernisasi alat
tangkap,
pendingin,

manajerial, pengabdian ini bertujuan untuk

sumber manusia

keuangan,

penyediaan infrastruktur

dan peningkatan kapasitas
menginisiasi langkah menuju kemandirian
ekonomi mitra serta keberlanjutan usaha
perikanan di Desa Surodadi.

METODE

Penelitian ini
menggunakan pendekatan Participatory Rural
Appraisal (PRA) (Abedi & Khodamoradi,
2011), di mana 20 nelayan yang tergabung
dalam  Kelompok Nelayan Gandong
"Bintang Samudra Surodadi" dilibatkan
secara aktif sebagai mitra sasaran. Kegiatan
berlangsung selama 8 bulan pada tahun
anggaran 2025 dengan tahapan sistematis
sebagai berikut:

dilaksanakan
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1. Sosialisasi

Tahap awal dilakukan melalui Focus
Group Discussion (FGD) untuk menyamakan
persepsi dan membentuk Tim Pendamping
Internal (PIK) guna
keberlanjutan program. Instrumen evaluasi
yang digunakan adalah kuesioner profil

menjamin

demografi dan tingkat pemahaman awal
(Pretes?) yang disebarkan kepada seluruh 20

anggota kelompok untuk memetakan

kendala utama sebelum intervensi teknologi
(Osman et al., 2014).
Gambar 1:
Sosialisasi dengan para Nelayan di Desa
Surodadi

Sumber: Dokumentasi Pribadi

2. Pelatihan
Untuk meningkatkan kapasitas sumber

daya manusia (SDM), diberikan pelatihan

intensif yang mencakup dua aspek utama:

Hard Skill dan Soft Skill.

a. Pelatihan Teknis: meliputi tata cara
pengoperasian  Robotic  Ship  Fishery
(RSF), pembacaan sensor sonar, dan
perawatan dasar perangkat.

b. Pelatihan Manajerial: meliputi
manajemen pascapanen (penggunaan
cold storage), pencatatan keuangan digital,
dan strategi pemasaran. Tingkat
keberhasilan pelatihan diukur
menggunakan instrumen posttest untuk
menilai kesiapan mandiri 75% dari total
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mitra (15 nelayan) dalam mengadopsi
teknologi.
Gambar 2:

Pelatlhan teknologl RSF dengan para Nelayan
o ; Lﬁww

Sumber: Dokumentasi Pribadi

3. Implementasi  Teknologi dan
Infrastruktur
Tahap  ini

perangkat keras dan pembangunan fisik:

a. Penerapan RSF: Penyiapan kapal
robotik dengan spesifikasi panjang 60-
120 cm, baterai LiFePO4 36 V, dan
sensor sonar dengan kedalaman deteksi
hingga 150 meter.

b. Pembangunan Cold Storage:
Pembangunan fasilitas penyimpanan
dengan kapasitas minimal 100 kg untuk
menjaga rantai dingin (co/d chain) hasil
tangkapan.

mencakup  rekayasa

Gambar 3:
Proses pembuatan Teknologi RSF

Sumber: Dokumentas1 PrlbadJ
4. Pengembangan
Pendampingan
Pengembangan aplikasi mobile berbasis
Android yang mengintegrasikan data cuaca
BMKG dan fitur peta sebaran ikan. Tim
pengabdi bersama mahasiswa melakukan
monitoring rutin dan pendampingan lapangan

Aplikasi dan

untuk memastikan nelayan rutin mengakses
informasi real-time.
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5. Pengembangan
Pendampingan
Evaluasi akhir dilakukan dengan teknik

analisis komparatif antara data Prefest dan

Postrest menggunakan indikator capaian yang

terukur, meliputi  peningkatan  level

keberdayaan pada aspek produksi (target
minimal 100  kg/hari) dan  aspek

manajemen.

Aplikasi dan

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Situasi Awal (Pretest)
Berdasarkan survei awal terhadap 20

responden (anggota Kelompok Nelayan
Gandong), diketahui profil mitra didominasi
oleh nelayan produktif berusia 37-55 tahun.
Secara teknis, seluruh mitra (20 orang)
masih menggunakan metode konvensional.
Data Pretest menunjukkan rendahnya literasi
teknologi, di mana fungsi cld storage
dipersepsikan  keliru sebagai
penyimpan es batu oleh sebagian besar
nelayan. Terkait kemandirian, 73,3% dari
total responden (sekitar 15 orang) merasa
sangat bergantung pada bantuan kampus
dan  pesimis  dapat
teknologi baru secara mandiri.

2. Implementasi dan Pengembangan
Teknologi
Merespons permasalahan tersebut, tim

pengabdian serangkaian

kegiatan:

a. Perakitan Robotic Ship Fishery (RSF):
Pengembangan prototipe telah

tahap integrasi  sistem

navigasi otomatis. Saat ini, teknologi

RSF sedang dalam tahap uji fungsional

untuk
akurasi sonar hingga kedalaman 150
meter sebelum diserahterimakan penuh
kepada mitra.

b. Pembangunan Infrastruktur:
Pembuatan Cold Storage telah dimulai
pada tahap konstruksi fondasi dan
instalasi  kelistrikan.  Fasilitas  ini
dirancang dengan kapasitas minimal

hanya

mengoperasikan

melakukan

mencapai

laboratorium memastikan
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100 kg untuk mendukung daya simpan
hasil laut.
c. Transfer Pengetahuan: Dilakukan
penyuluhan intensif mengenai cara
kerja sonar dan manajemen rantai
dingin (cold chain).

3. Evaluasi Peningkatan Pemahaman

Mitra (Posttest)

Posttest  dilakukan untuk mengukur
efektivitas Hasil
evaluasi peningkatan
kapasitas kognitif yang signifikan pada 20
nelayan sasaran:

a. Pemahaman Teknologi RSF: Seluruh
responden (100% atau 20 orang) kini
memahami bahwa fungsi utama sonar

transfer pengetahuan.

menunjukkan

adalah mendeteksi lokasi ikan secara
presisi untuk efisiensi bahan bakar.

Gambar 4:
Diagram Fungsi Sonar & Diagram Fungsi RSF
(Hasil Posttes?)
a) Diagram Fungsi RSF
@ Memasal ikan
@ WMenentukan lokasi ikan dan arah kapal
Menjual ikan di pasar
@ Mengganti nelayan sepenuhnya

b) Diagram Fungsi Sonar

@ Menentukan harga ikan

@ WMendeteksi keberadaan ikan di laul
Mengukur bahan bakar kapal

@ Menentukan wakiu pulang

b. Perubahan Paradigma Pasca-Panen:
Sebanyak 93,3% responden (19 orang)
telah memahami fungsi strategis

penyimpanan dingin untuk menjaga
kualitas ikan. Nelayan meyakini bahwa
dengan penyimpanan yang baik, harga
jual dapat meningkat minimal 30% dari
harga semula.
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Gambar 5:
Diagram Fungsi Tempat Penyimpanan &
Dampak Penyimpanan Ikan (Hasil Pos#es?)

a) Diagram Fungsi Tempat Penyimpanan

@ Menyimpan peralatan melaut
@ Menyimpan es batu

Menjaga ikan tetap segar sebelum dijua
@ Menyimpan solar kapal

|

b) Dampak Penyimpanan Tkan

@ Harga ikan bisa turun

@ Harga ikan bisa lebih tinggi
lkan cepat rusak

@ Nelayan rugi

c. Peningkatan
Harapan.
membangun kepercayaan diri nelayan.

Gambar 6:
Diagram Tujuan Pelatihan & Harapan Ke
Depan (Hasil Posttes?)

Kemandirian dan
Program  ini  berhasil

a) Diagram Tujuan Pelatihan

b) Harapan Ke Depan

@ Tergantung pada bantuan kampus
@ Bisa mengoperasikan dan merawat alat
sendiri

Tidak perlu melaut lagi
@ Berhenti menjadi nelayan

@ Hasil tangkapan berkurang

@ Penghasilan meningkat dan kerja
aman

Biaya melaut semakin besar
@ Tidak periu melaut lagi

Berbeda dengan kondisi awal yang
bergantung pada kampus, hasil Posttest
menunjukkan  100% pelatihan
memiliki target agar bisa mengoperasikan
dan merawat alat sendiri. Harapan jangka
panjang mitra pun kini seragam. 100%
nelayan berharap teknologi dan pelatihan ini
bermuara pada penghasilan yang meningkat

peserta

dan kerja yang lebih aman. Selain itu,

seluruh responden (100%) menyatakan
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4. Pembahasan

Peningkatan
sebesar 100% pada aspek navigasi ini sejalan
riset tim  pengusul
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penerapan teknologi navigasi berbasis
robotik mampu meningkatkan efisiensi
penangkapan hingga 60% (Supari et al.,
2024). Meskipun pada tahap ini dampak
ekonomi berupa peningkatan pendapatan
belum diukur secara riil karena alat masih
dalam tahap uji coba, transformasi pola pikir
dari "mencari ikan" menjadi "menangkap
ikan" merupakan fondasi krusial bagi
keberhasilan pemberdayaan (Syamsuddin et
al., 2025). Hal ini memperkuat argumen
bahwa pemberdayaan masyarakat pesisir
harus dimulai dari penguatan kapasitas SDM
sebelum operasionalisasi teknologi penuh
dilakukan (Sabihaini et al., 2020).

pemahaman  nelayan

dengan temuan

KESIMPULAN
Program Pengabdian kepada
Masyarakat di Desa Surodadi telah berhasil

meletakkan fondasi kognitif bagi
modernisasi perikanan tangkap melalui
pendekatan  partisipatif. Secara teknis,

pengembangan perangkat Robotic Ship Fishery
(RSF) berbasis IoT telah mencapai tahap uji
laboratorium  pada  sistem
navigasi dan sementara

fungsional
sonar,
pembangunan infrastruktur  Cold  Storage
berkapasitas 100 kg saat ini masih berada
pada tahap konstruksi fisik.
teknologi ini dirancang secara spesifik untuk
mengatasi kendala utama 20 nelayan mitra,

Integrasi

yaitu ketidakpastian lokasi penangkapan dan
penurunan kualitas hasil laut.

Keberhasilan utama program pada
tahap ini tercermin dalam transformasi
signifikan pola pikir dan pengetahuan mitra.
Berdasarkan Posttest  terhadap
seluruh anggota kelompok (20 orang),
terjadi peningkatan pemahaman hingga
100% mengenai fungsi vital teknologi sonar

evaluasi

untuk efisiensi bahan bakar. Selain itu,

bahwa program Pengabdian Kepada i i
Masyarakat ini bermanfaat bagi mereka. paradigma mengenal penanganan
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pascapanen berubah drastis, di mana 19 dari
20 mitra (93,3%) kini memahami fungsi
strategis cold storage untuk menjaga kesegaran
ikan, yang sebelumnya hanya dianggap
sebagal tempat penyimpanan es batu.
Meskipun peningkatan produktivitas
dan ekonomi secara nyata belum dapat
diukur secara final karena teknologi masih
dalam proses implementasi tahap akhir,
indikator keberlanjutan program terlihat
sangat
mitra (100%) menyatakan komitmen untuk
mampu mengoperasikan dan merawat
peralatan mandiri. Hal ini
menegaskan bahwa program telah efektif
dalam  memberdayakan daya
manusia untuk siap mengadopsi sistem
perikanan modern guna mencapal target
peningkatan  hasil
kesejahteraan nelayan di masa depan.

positif. Pasca-pelatihan, seluruh

s€cara

sumber

tangkapan dan
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